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PELAKSANAAN KERJA PROFESI

Bidang Kerja

Sebelum praktikan mengerjakan suatu pekerjaan,

pada hari

pertama yaitu di tanggal 13 Juni 2022, pada saat praktikan baru
melaksanakan kegiatan KP ini di PT Jaya Real Property, Tbk, tentunya

praktikan diberitahu terlebih dahulu oleh mentor atau pembimbing kerja

mengenai alur transaksi keuangan secara singkat yang terdapat pada

perusahaan. Alur transaksi keuangan (penyerahan berkas) dari PT Jaya
Real Property adalah sebagai berikut :

Keuangan JRF

Alur Penyershan Berkas Pada PT Jaya Real Property Thk

Gudang

Unit Bizya

Kasir

4
Treasury

Penyimpanan Akhir
Berkas Transaksi

Gambar 3. 1 Flowchart Alur Penyerahan Berkas PT Jaya Real Property, Tbhk
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Jika dilihat dari Flowchart di atas, awal mula terjadinya transaksi
pertama kali dilakukan oleh unit, dalam hal ini unit yang di kerjakan oleh
praktikan adalah Pengelola Kawasan Bintaro (PKB). Unit merupakan
tempat berkas berkas keuangan terkumpul untuk pertama kalinya setelah
terjadinya transaksi. Pengelola Kawasan Bintaro (PKB) merupakan unit dari
bagian PT Jaya Real Property, Tbk yang tugasnya adalah mengelola
seluruh kawasan Bintaro seperti contohnya keamanan dan kebersihan
untuk seluruh Kawasan di daerah Blintaro. Di dalam unit ini sendiri terdapat
beberapa berkas pendukung seperti bon, kwitansi, surat perjanjian dan lain
sebagainya.

Setelah dari unit, berkas dipindahkan ke kantor PT Jaya Real
Properti, Tbk pada bagian kasir di unit keuangan. Pada bagian kasir,
tugasnya adalah memverifikasi data pendukungnya seperti yang sudah
praktikan jelaskan diatas yaitu bon, kwitansi, surat perjanjian dan lain
sebagainya. Jika sudah terverifikasi, baru berkas dapat dipindahkan ke
bagian treasury.

Setelah berkas dipindahkan ke bagian treasury, maka bagian
treasury akan melakukan pengecekan serta filling berkas dan memilah
berkas — berkas mana saja yang akan diberikan kepada pihak akuntansi.
Hal ini dilakukan karena di dalam divisi Akuntansi terdapat beberapa unit
sehingga pemilahan berkas yang dilakukan treasury sangat penting untuk
dilakukan yang bertujuan agar berkas — berkas tidak tercampur antara unit
satu dengan unit yang lain.

Selanjutnya treasury akan memindahkan berkas berkas yang sudah
di pilah kepada divisi accounting. Tugas dari divisi accounting sendiri
adalah untuk melakukan pencatatan serta penjurnalan terhadap transaksi
yang telah terjadi yang terkait dengan perusahaan. Kegiatan yang
dilakukan oleh divisi ini biasnya meliputi Input jurnal pengeluaran, jurnal
penerimaan, rekonsiliasi bank, melakukan pencadangan biaya yang masih
harus dibayarkan, dan lain sebagainya ke dalam Sistem Informasi
Akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan yang bernama SINTA. Pada tahap
ini, praktikan memulai pekerjaanya atas arahan yang diberikan oleh mentor

atau pembimbing kerja.



3.2

Jika semua berkas sudah terinput kedalam Sistem Informasi
Akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan, maka selanjutnya dilakukan
closing atau penutupan. Closing atau penutupan ini dilakukan setiap
tanggal 15 di setiap bulanya. Berkas yang sudah diinput kemudian di filling
dan dimasukan ke dalam kotak box yang sesuai dengan unitnya masing
masing. Setelah itu berkas akan dipindahkan kedalam gudang

penyimpanan khusus berkas

Pelaksanaan Kerja

Pada saat melaksanakan kegiatan KP pada perusahaan, praktikan
ditempatkan di unit Keuangan, divisi Accounting, pada bagian Pengelolaan
Kawasan Bintaro (PKB). Pekerjaan yang praktikan lakukan yaitu :

1) Melakukan penginputan jurnal pengeluaran kas dan bank pada sistem
informasi akuntansi yang dimiliki perusahaan.

2) Selain itu, praktikan juga diminta untuk membantu mencadangkan biaya
rutin yang masih belum terbayarkan (biaya yang masih harus
dibayarkan). Contoh dari biaya yang masih belum terbayarkan adalah
gaji pegawai, biaya kebersihan, biaya keamanan, dan lain sebagainya.

3) Kemudian praktikan juga diminta bantuan untuk mengelola rekening
koran pada bank yang ada kaitanya dengan perusahaan. Hal ini
dilakukan agar pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan hasilnya
sama dengan pencatatan yang telah diberikan oleh bank yang
bersangkutan. Dalam hal ini, bank yang memiliki hubungan dengan
perusahaan adalah BCA, Bukopin, Niaga, Permata, Bumiputera, BNI,
Mandiri,dan BRI)

4) Melakukan Filling berkas untuk dilakukan pada saat closing. Hal ini
dilakukan bertujuan agar setelah selesai closing, berkas tidak
menumpuk di ruang kerja. Pada saat closing, berkas akan dipindahkan

ke Gudang penyimpanan

Dari tugas — tugas yang diberikan oleh mentor atau pembimbing kerja,
terdapat kegiatan rutin (sering dikerjakan) dan kegiatan yang tidak terlalu
rutin (hanya saat tertentu dikerjakan). Diantaranya kegiatan yang rutin
adalah melakukan jurnal pengeluaran yang dibarengi dengan penginputan

biaya pencadangan yang masih harus dibayarkan. Sedangkan kegiatan
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yang praktikan tidak terlalu rutin untuk mengerjakanya adalah melakukan

filing data karena dilakukan hanya pada saat closing serta melakukan

rekonsiliasi bank.

3.2.1 Proses Input Jurnal Pengeluaran Terhadap Biaya Pencadangan
Yang Masih Harus Dibayarkan

Draft Bank Kas [‘L‘L‘-I'f[

A. Treasury

Proses Penginputan BYMHD Pada PT Jaya Real Property, Tbk

Rekon Bank

]
Memasukan nominal ‘

Memasukan

debit ammount [

Input No Bukti |«

No Tagihan

Input PPH dan PPN

Menyesuaikan
keterangan dan

nominal dari File

Biaya yang harus masih
dibayar

Perintah Kerja

+ Input No Bukt

Supervisor

| Pemeriksaan Hasil
Jurmal

Gambar 3. 2 Proses Penginputan BYMHD

Melakukan
Approve Jurnal

Flowchart di atas merupakan kegiatan rutin yang telah praktikan

jalankan selama kegiatan KP di perusahaan. Berdasarkan gambar diatas

dapat dilihat, bahwa pertama — tama treasury melakukan pengecekan

berkas bank berdasarkan yang telah diterima oleh kasir. Kemudian pada

bagian treasury melakukan pemisahan berkas per unit yang berfungsi agar

mempermudah unit dalam mengerjakan atau menginput jurnal. Jika berkas

sudah di pisahkan atau dilakukan filling berkas, maka berkas akan diletakan

di meja khusus yang nantinya perwakilan dari setiap unit mengambil

berkasnya masing masing. Setalah berkas diambil oleh perwakilan dari

masing — masing unit, barulah dimulai untuk melakukan penjurnalan.

26



B. Praktikan
Terdapat beberapa Langkah saat melakukan input transaksi kedalam
penjualan sekaligus mencadangkan biaya yang masih harus dibayarkan.

Berikut adalah cara penginputannya.

1) Menyiapkan Sistem Informasi Akuntansi SINTA
Pada saat melakukan input jurnal pengeluaran, praktikan diberikan akses
untuk menggunakan Sistem Informasi Akuntansi yang dimiliki oleh

perusahaan yang bernama SINTA.

Gambar 3. 3 Tampilan Awal SINTA

Gambar diatas merupakan tampilan awal dari Sistem Informasi
Akuntansi yang dimiliki oleh PT Jaya real Property, Tbk. praktikan
mendapatkan akses karena praktikan mendapatkan pinjaman akun dari
pembimbing kerja yaitu Bapak Aris. SINTA berfugsi untuk melakukan input
transaksi pengeluaran, input transaksi penerimaan, melakukan input ledger
dan lain sebagainya. Aplikasi SINTA ini dibuat oleh perusahaan agar dapat
mempermudah sekaligus membantu proses kerja karyawanya agar lebih
efektif dan efisien.

Untuk mengerjakanya, praktikan diberikan akses oleh pembimbing
kerja dengan menggunakan id serta password miliknya. Setelah masuk ke

dalam SINTA terdapat menu tampilan sebagai berikut
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Gambar 3. 4 Tampilan Beranda SINTA

Pada gambar diatas, merupakan tampilan awal SINTA setelah
praktikan masuk dengan menggunakan id dan password milik pembimbing
kerja. Selanjutnya karena praktikan ingin menginput jurnal pengeluaran,
maka praktikan memilih toolbar switch kemudian didalam toolbar tersebut
terdapat menu pilihan yaitu Jurnal Pengeluaran, Jurnal Penerimaan, dan
Ledger. Kemudian menu yang praktikan pilih adalah menu Jurnal

Pengeluaran.

2) Membuka file Rekon Bank
Langkah yang dilakukan oleh praktikan selanjutnya adalah dengan
membuka file bank yang bersangkutan. Saat pengerjaan pembimbing

kerja memberi instruksi kepada praktikan agar mengerjakan file. Rekon
Bank Mandiri

— R T

= ‘ _1 U

Gambar 3. 5 Tampilan Rekon Bank Mandiri

Gambar diatas adalah tampilan awal dari file Rekening Koran Bank

Mandiri. File ini perlu dibuka karena digunakan untuk menyocokan kas



dari catatan bank agar sesuai dengan data atau transaksi yang sedang
ingin dilakukan proses penginputan.

Setelah membuka file rekening koran bank Mandiri, kemudian
praktikan mencocokan kas dari catatan bank agar sesuai dengan data
atau transaksi yang sedang ingin dilakukan proses penginputan.

Transaction Status
Kaep rack of your transactinn
m Tiwsmactiont M
- Uoturvent Matdhe #
L Tancston Date Aog 28, S22 1RITI0{CMT «7)
Tt
~ Crnge ACCOUN MmO
O puracanivurhe i
_x Exmostad Becsmnsldly
w :m 1OR 7200919 09
Dbyt Amanrn 10R 7V 200515 00
g e

Gambar 3. 6 Tampilan Awal Berkas Bank

Gambar 3.5 merupakan halaman awal pada berkas tranasaksi
bank. Cara untuk mencocokan kas dari catatan bank agar sesuai dengan
data atau transaksi yang sedang ingin dilakukan proses penginputan
dapat dilihat pada gambar di bagian Debit Amount atau Credit Amount
dengan Akun Debit pada file Rekon Bank.

TANGGAL [ KETERANGAN [ MO, HUKT] B l PO, BUKT) D I oener KREoet SALDO
S3-aa4-2022 | o SALDO AWAL > { v J ¥ v 2953318
25 2022 TRINVEKBWID022 200208191522855915 6 318 1 71 200919 £.924811 333
I SALDO AXMR l 1106088 | 12242121418 206,181,652

Gambar 3. 7 Tampilan Setelah Memasukan Transaksi Pada Rekon Bank Mandiri

3) Langkah Selanjutnya Kembali ke SINTA kemudian memasukan Nomor

Tagihan yang bertujuan agar transaksi dapat ditemui di aplikasi SINTA
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Gambar 3. 8 Nomor Tagihan

Dari dambar di atas, yang praktikan lingkari berwarna merah adalah
bukti nomor tagihan pada berkas. Jika nomor tagihan sudah terlihat, maka

Langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian transaksi pada

Gambar 3. 9 Tampilan SINTA Setelah Memasukan Kode Transaksi



Setelah memasukan Kode Transaksi, kemudian praktikan
melakukan beberapa input data PPH dan PPN jika ada di dalam berkas

Transaksi.

SNy AUU-ONS Dyl LA ——

CONTOH FORMAT PENULISAN PPH:
PPH21 NURUL QOMARIAH No. Faktur: 1.3-05.22-0000093

PPH23 (411001) PT. UNNI POWER INDONESIA No. Faktur: 2000001120
PPHFINAL (411001) PT. MARGA GUNA SARANA No, Faktur: 2000000483

CONTOH FORMAT PENULISAN PPH:
PPN PT. PERMATA INDO SEJAHTERA No. Faktur: 010.007-21.47191446

Gambar 3. 10 Contoh Penulisan PPH dan PPN Pada Kolom Keterangan SINTA

Pada Gambar diatas adalah contoh dari penulisan keterangan PPH
dan PPN pada kolom keterangan di aplikasi SINTA.

4) Langkah ke 4, mencari nomor SPK atau Surat Perintah Kerja kdari SINTA
ke dalam file BYMHD.

PENGELOUAAN DAN LINGIUNG. 24724 430 36
BIAYA YANG MASIH HARLIS DIBAY AR

Jui 20z
230000

.| vamcoaL | JONS PIXLRUAAN = ey neseT ,i ey sALDO

TIVAREZ | Avceie 1P e AA 022 PN o, TSPV TLOMROIICY, IO DS | SO0 233eebm) =
Lo f;fm~ A T B A S22 5P Wi STUSERVB-TLORGICY, 80 s iazz | BT 2

1OTAL 07 805 962 307 | 350 3314 1 ZireTases |

L ) Targming. T Agumu X022
Dibuiat oy

(Y uoghs gl Kunseuitaul [Sanaxv uty Dewil
Manajes Arcomniinn

Gambar 3. 11 Setelah Melakukan Pencarian Nomor Surat Perintah Kerja

31




3.3

32

Jika pada file BYMHD ditemukan trasaksi setelah mencari homor
dari SPK, maka perlu dilakukan pencadangan dengan nominal yang
sesuai di file BYMHD yang kemudian disamakan dengan nominal yang
ada di SINTA. Jika sudah dilkakukan persamaan antara nominal pada
BYMHD dengan Nominal yang ada di SINTA, lakukan Eksport pada
SINTA, kemudian Nomor Bukti yang tertera yaitu pada kasus adalah
BKD.1319, dimasukan ke dalam Nomor Bukti pada file Rekon Bank dan
BYMHD.

C. Supervisor

Supervisor merupakan seseorang yang mempunyai suatu jabatan
dengan diberi hak atau wewenang yang bertugas untuk melakukan
pengawasan terhadap bawahannya mengenai pemantauan kerja. Hal ini
dilakukan agar proses bekerja dari para karyawan dapat berjalan dengan
baik.

Supervisor dari unit Pengelola Kawasan Bintaro (PKB) sendiri
adalah Bapak Aris Ahmad. Beliau juga merupakan mentor sekaligus
pembimbing praktikan selama praktikan melakukan kegiatan KP di
perusahaan PT Jaya Real Property, Tbk. Sebagai seorang supervisor,
mentor dan sekaligus pembimbing kerja dari praktikan, Bapak Aris Ahmad
melakukan pengawasan serta pengecekan terhadap jurnal yang telah
praktikan kerjakan pada sistem informasi akuntansi milik perusahaan yaitu
SINTA. Selain itu, Bapak Aris Ahmad juga melakukan pengecekan
mengenai input Biaya yang Masih Harus Dibayarkan (BYMHD) serta Rekon
Bank Mandiri yang telah praktikan input. Jika proses pengecekan sudah
dilakukan, dan sudah tidak ada kesalahan, maka jurnal pad SINTA
dilakukan Approve yang menandakan bahwa jurnal telah benar dan tidak
adanya kesalahan.

Kendala Yang Dihadapi

Beberapa kendala yang dihadapi praktikan selama masa kegiatan
Kerja Profesi ada di dalam software sistem informasi akuntansi milik PT
Jaya Real Property, Tbk vyaitu SINTA yang sering mengalami not
responding. Kemudian kendala yang kedua terdapat pada perangkat yang

digunakan, dan yang ketiga adalah kekuatan jaringan internet. Untuk



3.3.1

3.3.2

3.3.3

penjelasan secara lengkap dapat praktikan jelaskan sebagai berikut.Cara

Mengatasi Kendala

Sistem Informasi Akuntansi SINTA Sering Menglami Not Responding
Software dari Sistem Informasi Akuntansi SINTA menurut saya

memiliki beberapa kekurangan diantaranya adalah sering terjadinya Not
Responding. Praktikan kurang mengetahui penyebab pastinya, akan tetapi
akibat dari Not Responding yang terjadi terhadap SINTA membuat data
yang sudah akan di simpan tidak mau disimpan sehingga data tersebut
perlu untuk dilakukan input mulai dari awal lagi. Tentunya hal ini sangat
menyulitkan praktikan karena praktikan perlu menginput ulang transaksi

secara manual Kembali, kemudian baru setelah itu bisa disimpan

Selain itu karena banyaknya window yang dibuka membuat
perangkat computer menjadi lag. Hal ini disebabkan karena setiap
pencarian 1 transaksi harus membuka beberapa dokumen terlebih dahulu
dikarenakan saling berhubungan satu dengan yang lainya. Contohnya, jika
praktikan menginput jurnal pengeluaran, maka praktikan perlu membuka
juga jurnal dari biaya yang masih harus dibayarkan (BYMHD). Agar jika
terjadi pencadangan maka dapat langsung di input terhadap akun yang
bersangkutan

Perangkat Yang Digunakan Sudah Lama
Menurut praktikan salah satu penyebab kendala yang cukup serius

adalah perangkat yang digunakan cukup lama untuk usianya. Tentu saja
hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja dari para karyawan yang
menggunakan perangkat pc yang ada di PT Jaya Real Property, Tbk.
Contohnya saja, prkatikan dalam proses pengerjaan suatu tugas, difasilitasi
pc dengan dilengkapi sistem operasi Windows XP. Seperti yang kita
ketahui, sistem operasi Windows XP merupakan sistem oprasi yang
dikeluarkan oleh Microsoft pada tahun 2001. Artinya umur dari Windows XP
sudah menginjak 21 tahun. Akibatnya selama praktikan mengerjakan tugas
yang diberikan oleh mentor atau pembimbing kerja, terdapat beberapa

kendala seperti terjadinya error jika praktikan membuka banyak file.

Kekuatan Jaringan Internet
Kendala yang praktikan rasakan selanjutnya adalah kekatan sinyal

pada jaringan internet di PT Jaya Real Property, Tbk. Meskipun jaringan
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internet tidak berpengaruh dengan proses bekerja karena dalam bekerja,
perangkat pc sudah terhubung dengan remote yang di pegang oleh bagian
Manajemen Sistem Informasi (MSI), akan tetapi jaringan internet sangat
dibutuhkan karyawan ketika saat jam istirahat. Banyak karyawan yang
memanfaatkan waktu istirahatnya untuk memainkan gadget sehinga
menurut praktikan kualitas jaringan internet sangat dibutuhkan. Selama
praktikan bekerja, yang praktikan alami adalah koneksi jaringan internet
yang mudah sekali reconnecting. Akibatnya praktikan perlu
mempersiapkan data ponsel untuk berjaga jaga ketika jaringan internet di

kantor sedang bermasalah saat jam istirahat sedang berlangsung.

Cara Mengatasi Kendala
Atas dasar kendala yang sudah dijelaskan oleh praktikan

sebelumnya, praktikan mengidentifikasi dan menganalisa sehingga
terdapat pemecahan masalah yang bisa dilakukan agar dapat
meminimalisir atau mengurangi permasalahan yang terjadi. Hal tersebut
dilakukan oleh praktikan agar tidak mengganggu selama proses praktikan
bekerja. Berikut adalah beberapa pemecahan masalah atas kendala yang

praktikan alami selama proses bekerja berlangsung.

Mengatasi Kendala Sistem Informasi Akuntansi SiINTA yang
Mengalami Not Responding
Sebenarnya dalam permasalahan ini praktikan tidak menemukan

solusi untuk memecahkan masalah sistem informasi akuntansi SINTA yang
mengalami not responding. Praktikan juga telah berkonsultasi dengan
mentor atau pembimbing kerja, akan tetapi mereka juga tidak ada yang
mengetahui penyebab dari SINTA yang mengalami not responding
tersebut. Sehingga hal yang dapat praktikan lakukan adalah menginput
transaksi ke dalam jurnal pengeluaran dari ulang agar data bisa Kembali
disimpan. Tentu saja hal ini sangat tidak efisien karena didalam 1 transaksi

terdapat banyak sekali data yang harus diinput .

Mengatasi Kendala Perangkat yang Digunakan
Pada permasalahan mengenai perangkat yang digunakan,

praktikan menemukan solusi yaitu dengan membawa perangkat laptop dan
mouse pribadi. Hal ini praktikan lakukan agar tidak menghambat pekerjaan

yang sedang praktikan kerjakan. Akan tetapi untuk laptop dan mouse
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pribadi tidak setiap hari praktikan bawa ke kantor. Hanya ketika pekerjaan
sedang banyak sehingga saat mengerjakan penginputan jurnal dapat

berjalan dengan lancer.

Mengatasi Kendala Jaringan Intrnet
Mengenai jaringan internet, praktikan sudah menjelaskan

sebelumnya bahwa jaringan internet sangat dibutuhkan sekali Ketika jam
istirahat. Oleh karena itu, praktikan menemukan solusi dimana praktikan
perlu berjaga — jaga untuk-membawa paket internet data sendiri. Hal ini
dilakukan agar pada saat jam istirahat praktikan dapat memainkan gadget
agar tidak terlalu bosan setelah melakukan pekerjaan. Bermain gadget
disaat jam istirahat adalah hal penting untuk dilakukan karena menrut
praktikan dapat menghilangkan stress yang disebabkan oleh pekerjaan

yang telah dilakukan.

Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi
Selama melaksanakan kegiatan KP, banyak sekali hal — hal baru

yang praktikan dapatkan selama bekerja di PT Jaya Real Property, Tbk.

Baik itu dari segi praktik akuntansi maupun nilai — nilai moral yang berada

di dalam perusahaan. Praktikan dapat melihat bagaimana caranya menjadi

karyawan yang baik di dalam suatu perusahaan, serta bagaimana menjadi

seorang akuntan yang baik bagi divisi keuangan di perusahaan. Hal
tersebut akan praktikan jelaskan secara rinci sebagai berikut.

1) Mendapatkan pengalaman terkait dengan dunia bekerja. Dengan
dilakukanya program Kerja Profesi, praktikan menjadi mempunyai
pengalaman bekerja khususnya di bidang keilmuan akuntansi.
Tentunya, praktikan dapat merasakan manfaatnya, karena dengan
adanya pengalaman bekerja, praktikan mampu memahami bahwa di
dunia bekerja penuh dengan tekanan saat bekerja sehingga diharapkan
jika sudah lulus dari Universitas pembangunan Jaya nanti, praktikan
tidak terlalu kaku di dalam dunia bekerja

2) Dapat bertanggung jawab terhadap apa yang sudah praktikan kerjakan.
Selain mendapatkan pengalaman dalam bekerja, praktikan juga dituntut
untuk disiplin serta bertanggung jawab terhadap apa yang sudah
praktikan kerjakan. Hal tersebut sangat penting dalam dunia kerja

karena perusahaan menginginkan para karyawanya yang berkompeten
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3)

4)

5)

di dalam bidangnya sehingga mereka dapat bertanggung jawab
terhadap hasil pekerjaanya.

Dapat melihat nilai etika dan moral dalam bekerja di suatu perusahaan.
Saat melaksanakan kegiatan Kerja Profesi, praktikan dapat melihat
serta nilai moral di tempat praktikan melakukan Kerja Profesi yaitu di PT
Jaya Real Property, Tbk. Praktikan melihat, bahwa para karyawan di
perusahaan selalu menerepkan prinsip 5S (Salam, Sapa, Senyum,
Sopan, dan Santun) kepada karyawan lainya. Tidak hanya itu, praktikan
melihat bahwa semua karyawan melakukan profesionalitas saat bekerja
dimana saat jam bekerja, para karyawan tidak sibuk sendiri dengan
gadgetnya atau temanya, melainkan focus dengan pekerjaanya hingga
selesai. Selain itu praktikan juga melihat tidak adanya jarak antara
atasan dengan bawahan. Hal ini praktikan rasakan ketika Bapak Aris
Ahmad selaku mentor dan pembimbing kerja di PT Jaya Real Property,
Tbhk datang untuk mengawasi pekerjaan yang sedang praktikan
kerjakan. Tidak hanya mengawasi, akan tetapi juga sering mengajak
praktikan untuk bercanda dan makan Bersama

Dapat melatih softskill praktikan. Selama melaksanakan kegiatan Kerja
Profesi, praktikan merasa bahwa kemampuan yang praktikan miliki
dapat digunakan didalam dunia kerja khususnya dalam bidang
akuntansi. Selain dapat digunakan, praktikan juga merasa dapat melatih
softskill dalam menggunakan beberapa software yang tersedia di
perusahaan. Contohnya adalah Sistem Informasi Akuntansi milik PT
Jaya Real Property, Tbk yaitu SINTA.

Melatih sikap professional dan berfikir kritis. = Praktikan dalam
mengerjakan suatu tugas yang telah diberikan oleh mentor atau
pembimbing kerja memerlukan suatu sikap professional dan pikiran
yang kritis. Diperlukan sikap professional karena tugas yang telah
diberikan kepada praktikan sebenarnya tidak memiliki deadline
pengumpulan, akan tetapi sebagai seorang yang sedang belajar dalam
dunia kerja, praktikan harus bersikap professional dimana praktikan
perlu untuk bekerja dengan cepat tanpa harus mengulur — ullur waktu.
Setelah pekerjaan selesai, kemudian praktikan meminta pekerjaan

selanjutnya kepada pembimbing kerja. Menurut praktikan sikap



professional sangat dibutuhkan didalam perusahaan karena dalam
proses pemilihan karyawan, tentu perusahaan juga menginginkan calon
karyawan yang bisa bersikap professional. Kemudian selanjutnya
berpikir kritis. Didalam pelaksanaannya,praktikan dituntut untuk selalu
berpikir kritis dalam mengerjakan tugas. Hal ini praktikan lakukan ketika
praktikan ingin melakukan input transaksi ke dalam jurnal pengeluaran.
Hal pertama yang praktikan lakukan adalah menganalisa bukti
transaksi. Apakah transakti tersebut masuk ke biaya pencadangan, atau
hutang usaha, atau masuk ke uang jaminan. Maka dari itu perlu
praktikan dapat melatih sikap kritis setelah menjalankan kegiatan Kerja

Profesi

3.5.1 Analisa Teori dan Praktik Beban Akrual
Selama praktikan melaksanakan kegiatan Kerja Profesi, banyak

pekerjaan yang diberikan oleh mentor atau pembimbing kerja. Akan tetapi
pekerjaan yang rutin diberikan kepada praktikan adalah penginputan
transaksi kedalam jurnal pengeluaran yang berhubungan dengan Biaya

pencadangan Yang Masih Harus Dibayarkan (BYMHD).

Dalam teori akuntansi, BYMHD merupakan Beban Akrual atau
biaya yang masih harus dibayarkan. (Weygant et al, 2012) dalam Binus
University of Accounting, beban yang masih harus dibayarkan merupakan
suatu kewajiban yang sudah dianggap sebagai beban akan tetapi belum
dilakukannya pembayaran atau pencatatan. Contohnya  seperti
pembayaran gaji karyawan yang masih belum terbayarkan, biaya
kebersihan kawasan Bintaro yang masih belum terbayarkan, biaya
keamanan kawasan Bintaro yang masih belum terbayarkan, dan lain

sebagainya

Biaya yang masih harus dibayarkan dapat terjadi karena suatu
instansi atau perusahaan mengakui biaya akuntansi terlebih dahulu
sebelum melaksanakan transaksi pembayaran. Hal tersebut dapat terjadi
salah satu penyebab utama nya adalah perusahaan yang masih
mempunyai hutang, maka dari itu biaya yang masih harus dibayarkan

merupakan suatu kewajiban perusahaan dalam melunasi pembayaranya.
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Terdapat 2 bagian yang dapat dijadikan sebagai acuan konsep

dasar dari basis akrual, 2 bagian tersebut adalah :
1. Pengakuan Pendapatan

Didalam basis akrual, pengakuan pendapatan merupakan
pengakuan yang dilakukan ketika suatu instansi atau perusahaan
mempunyai suatu hak dalam melakukan suatu penagihan pendapatan
hasil dari kegiatan operasional perusahaan. Di dalam konsep basis akrual,
biasanya disebut dengan istilah piutang yang masih harus ditagih atau
piutang tak tertagih dikarenakan adanya pengakuan suatu pendapatan

akan tetapi belum adanya penerimaan kas.
2. Pengakuan Beban

Di dalam konsep dari pengakuan beban, hal ini dilakukan ketika
kewajiban suatu perusahaan atau instansi melakukan pembayaran yang
sudah terjadi. Lebih jelasnya, yaitu ketika kewajiban perusahaan dalam
melakukan pembayaran sudah terjadi, maka di saat itu adalah awal dari

adanya suatu biaya, akan tetapi beban tersebut belum terbayarkan.

Teori Praktik
1. Pengakuan Pendapatan 1. Pengakuan Pendapatan pada
merupakan piutang tak tertagih PT Jaya Real Property, Tbk
dikarenakan adanya dilakukan ketika PT Jaya Real
pengakuan suatu pendapatan Property, Tbk telah melakukan
akan tetapi belum adanya transaksi yang sudah diakui
penerimaan kas. sebagai pendapatan, namun
Pengakuan Beban ketika kas belum diberikan oleh
kewajiban perusahaan dalam supplier sehingga perusahaan
melakukan pembayaran sudah JRP  mengumpulkan tanda
terjadi, maka di saat itu adalah bukti sah seperti bon, kwitansi
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awal dari adanya suatu biaya,
akan tetapi beban tersebut
belum terbayarkan.

dan sebagainya yang nantinya
akan diberikan kepada supplier
Pengakuan Beban pada PT

Jaya Real Property, Tbk
dilakukan ketika para
perusahaan yang telah bekerja
sama dengan PT Jaya Real
Property, Tbk mengajukan
tanda bukti pembayaran sah
seperti adanya kwitansi, bon,
dan lain sebagainya, yang
kemudian akan dilakukan
pembayaran di kemudian hari.
Hal ini dilakukan ketika
pekerjaan sudah dilakukan,
namun pembayaran dilakukan

di kemudian hari.

3.5.2 Analisa Teori dan Praktik Sistem Informansi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yaitu sebuah sistem yang dibuat

untuk merubah berbagai data ekonomi perusahaan menjadi sebuah
laporan. Informasi tersebut selanjutnya dijadikan sebagai bahan dasar

pengambilan keputusan.

SIA memiliki empat komponen elemen yang saling mempunyai
hubungan erat. Empat komponen elemen yang penting dalam Sistem

Informasi Akuntansi tersebut ialah sebagai berikut :

e Sumber Daya Manusia (SDM)

SDM merupakan subjek pelaksana SIA yang dalam hal ini adalah
manusia yang bekerja di suatu perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi
tidak akan bekerja jika tidak ada pelaku yang menjalankanya. Jika dilihat
dari prinsip diatas, Sistem Informasi Akuntansi perlu melakukan

pertimbangan seperti kondisi sosial, pendidikan dan psikologi manusianya.
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Suatu perusahaan menginginkan kualitas SDM yang baik agar oprasional
perusahaan dapat berjalan dengan lancar.
e Prosedur
Saat melakukan penyusunan sistem informasi, perlu untuk
dilakukan pemahaman mengenai macam macam akuntansi. Setelah
mempelajari mengenai macam macam akuntansi, selanjutnya adalah
melakukan penyusunan mengenai formula baru yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Setelah itu, mengaplikasikan formula baru yang
telah dibuat kedalam prosedur SIA.
e Dokumen
Dokumen adalah komponen dari Sistem Informasi Akuntansi yang
dapat berhubungan secara langsung. Dokumen dapat meliputi formulir,
pengkodean dan basis data dan memiliki beberapa tool (tombol) serta
berfungsi agar dapat menggunakan data berupa daftar, skema, program
ataupun uraian. Setelah mengumbulkan bahan, selanjutnya adalah
melakukan proses pengkodean sampai mendapatkan hasil dari berbagai
data dengan saling mempunyai keterkaitan. Selanjutnya, berkas akan
diinput dan disimpan ke dalam komputer
e Software dan Hardware Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi diperlukan sebuah sistem software
untuk mendukung pelaksanaanya agar dapat berjalan dengan baik. Untuk
mendapatkan perangkat lunak, perusahaan dapat melakukan kerjasama
dengan mitra bisnis nya, ataupun perusahaan bisa membuat Sistem

Informasi Akuntansi miliknya sendiri.

Teori Elemen SIA Praktik Elemen SIA

1. Sumber Daya Manusia 1. Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan pelaku sebagai  pelaku  yang
yang menjalankan program menjalankan  SIA  pada
SIA perusahaan terdiri dari staf,

2. Prosedur adalah suatu Supervisor, Manajer,
Langkah  yang  dapat Manajer Umum, Unit Pajak,
dikerjakan agar kegiatan Unit MSI, dan Kepala
operasional  perusahaan Manajer




dapat berjalan dengan 2. Pt Jaya Real Property, Tbk

lancar dalam oprasionalnya
3. Dokumen adalah sebuah menggunakan prosedur

alat dan darana pencatatan ISO 9001 tahun 2006 dan

ketika sebuah transaksi 2015. Prosedur ini

terjadi mengatur instruksi kerja
4. Software dan Hardware prgawai

Akuntansi 3. Dokumen yang dimiliki oleh

PT Jaya Real Property, Tbk
adalah Bukti pembayaran
(BP), Kas Kredit (KK), Kas
Debit (KD), Bank Kas Debit
(BKD), Bank Kas Kredit
(BKK), Transaksi Dalam
Penyelesaian (TDP), dan
Penyelesaian Transaksi
Dalam Penyelesaian
(PTDP)

4. Software akuntansi yang
digunakan oleh
perusahaan merupakan
software buatan
perusahaan sendiri yang
bernama SINTA.

3.5.3 Analisa Teori dan Praktik Rekonsiliasi Bank dan Rekening Koran
Rekonsiliasi Bank atau yang sering disebut dengan rekon bank

adalah merupakan dari suatu proses penyamaan data yang dilakukan oleh
perusahaan agar data dapat sama dan cocok dengan catatan keuangan
yang berada pada bank yang bersangkutan. Rekonsiliasi bank memiliki
peran penting di sebuah perusahaan, tujuanya adalah untuk
mempertanggungjawabkan para karyawan yang bekerja di bagian

keuangan agar dapat bekerja dengan penuh tanggung jawab.
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Sedangkan, Rekening Koran adalah rangkuman dari catatan atas
suatu oprasional transfer rekening masuk dan keluar, debit dan kredit, yang
dibutuhkan oleh bank yang bersangkutan serta para nasabah pemegang
rekening. Disisi lain, rekening koran juga merupakan suatu informasi
mengenai transaksi keuangan dari pemilik serta saldo kas yang berada
pada bank yang bersangkutan. Manfaat dilakukan rekening koran adalah
untuk mengetahui suatu transaksi secara detail, dapat dijadikan sebagai
bukti hukum, dan juga dapat dijadikan sebagai syarat pembuatan visa

untuk berpergian ke luar negeri.

Teori Praktik

1. Rekonsiliasi Bank adalah 1. Rekonsiliasi bank dan
penyocokan  pencatatan Rekening Koran pada
yang dilakukan perusahaan PT Jaya Real
perusahaan agar laporan Property, Thk dilakukan
keuangan sesuai dengan pencatatan dengan
pencatatan yang telah menggunakan Microsoft Excell
dilakukan oleh bank dan berdasarkan data - data
2. Rekening Koran Bank yang telah diambil atas bukti
adalah suatu informasi transaksi seperti Bukti
atau catatan laporan pembayaran (BP), Kas Kredit
keuangan vyang berisi (KK), Kas Debit (KD), Bank
mengenai kas masuk dan Kas Debit (BKD), Bank Kas
keluar, debit kredit, yang Kredit (BKK), Transaksi Dalam
dibutuhkan oleh bank dan Penyelesaian (TDP), dan
nasabah pemegang Penyelesaian Transaksi Dalam
rekening Penyelesaian (PTDP). Setelah
itu, dilakukan pencocokan

dengan data rekonsiliasi yang

telah dibuat oleh bank yang

bersangkutan dalam hal ini

terdapat 8 bank yaitu BCA,

Mandiri, Permata, BRI, Niaga,

Bumiputera, BNI, dan Bank




Bukopin. Jika terdapat selisih,
maka praktikan perlu mencari
dimana kesalahan pencatatan
yang dilakukan perusahaan
sampai hasil dari rekonsiliasi
antara perusahaan dan juga
bank hasilnya balance atau

sama
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